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ARTICLE INFO ABSTRACT

This research delves into how digital and entrepreneurial focus
contribute to gaining an edge, for coffee shops in Bukittinggi and
Payakumbuh areas.The study employs a survey approach by gathering
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Accepted: tools and tactics for business prosperity. Moreover the study indicates
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impact compared to the emphasis, on strategies. It implies that
although having an entrepreneurial mindset is crucial, in the coffee
shop industry todays landscape requires businesses to embrace
transformation to stay ahead of the curve. The data was examined
utilizing. The results underscore the significance of utilizing technology
for long term development and establishment as a market leader.
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PENDAHULUAN

Kemampuan memberikan nilai terbaik dibanding pesaing atau dikenal dengan competitive
advantage memberikan manfaat bagi perusahaan berupa: peningkatan profitabilitas melalui
efisiensi biaya, mempertahakan pelanggan, perluasan pangsa pasar serta adaptif terhadap
perubahan. Pemberian nilai terbaik pada pelanggan dibanding pesaing dapat dilakukan melalui
penguasaan teknologi. Di era sekarang, teknologi sudah menjadi kebutuhan dan alat untuk
memenangkan persaingan, maka komitmen perusahaan untuk memanfaatkan teknologi menjadi
tantangan. Perusahaan yang berkomitmen dalam pemanfaatan teknologi (berorientasi digital) dan
mampu beradaptasi dengan perubahan dapat meraih keunggulan kompetitif, (Aloulou, et al.,
2024) sebaliknya perusahaan sulit untuk bertahan jika tidak menerapkan hal demikian.

Upaya untuk memenangkan persaingan tentu perlu didukung juga oleh komitmen
wirausaha (orientasi wirausaha) perusahaan yang kuat. Komitmen perusahaan untuk terus
berinovasi, adaptif terhadap perubahan dan berani mengambil resiko. Komitmen wirausaha ini
juga menjadi unsur penting dalam memenangkan persaingan. Komitmen wirausaha ini juga
termasuk pada unsur yang sulit untuk ditiru dan mempunyai keunikan tersendiri.

Coffee shop adalah salah satu usaha yang sedang berkembang diberbagai kota di
Indonesia. Usaha ini hadir dalam skala mikro sampai dengan skala menengah, berusaha dengan
bentuk waralaba atau nonwaralaba. Perkembangan usaha coffee shop didukung oleh banyak
factor diantaranya: tersedianya bahan baku berupa biji kopi berkualitas dari berbagai daerah
Indonesia, gaya hidup masyarakat yang menyukai nongkrong atau berkumpul di luar rumah
untuk membicarakan banyak hal.

Tantangan yang dihadapi usaha coffee shop saat ini adalah bagaimana bertahan ditengah
kompetisi yang semakin ketat. Hal ini juga dirasakan oleh usaha coffee shop di kota Bukittinggi
dan Payakumbuh, dua kota yang berada di Sumatera Barat. Secara geografis dua kota ini
letaknya berdampingan dan menjadi kota tujuan wisata di provinsi Sumatera Barat. Usaha coffee
shop di dua kota ini dapat dengan mudah diterima dan berkembang di kota Bukittinggi dan
Payakumbuh. Faktor pendukungnya selain sumberdaya bahan juga didukung oleh factor budaya
minum kopi di luar rumah yang sudah ada semenjak dahulu kala. Budaya minum kopi di “/apau
kopi” istilah warung kopi di Sumatera Barat sudah membudaya dikalangan kaum laki-laki.
Lapau/warung kopi menjadi tempat diskusi. Pemerintah daerah juga memberikan dukungan pada
perkembangan usaha coffee shop, salah satu bentuk nyata dukungan pemerintah kota (pemko)
adalah Pemko Bukittinggi merekomendasikan coffee shop sebagai salah satu tempat kuliner yang
dapat dikunjungi wisatawan yang berkunjung di Bukittinggi. Pemko Bukittinggi juga

mengeluarkan daftar nama coffee shop yang direkomendasikan untuk dikunjungi. Demikian juga
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dengan pemerintah daerah Kota Payakumbuh, coffee shop dijadikan sebagai salah satu objek
wisata kuliner bagi wisatawan yang datang ke Payakumbuh. Pemerintah daerah mengapresiasi
setiap pembukaan usaha coffee shop baru dengan turut serta kegiatan pembukaan dan turut
mempromosikan coffee shop tersebut dalam media social. Ditengah maraknya pertumbuhan
coffee shop di dua kota ini, banyak juga yang tidak mampu mempertahankan usaha, pada
akhirnya usaha coffee shop tersebut tutup atau berpindah ke bentuk usaha lain.

Peluang untuk memperoleh keunggulan kompetitif dalam usaha coffee shop dapat melalui
komitmen menerapkan digitalisasi dalam usaha karena pengelola coffee shop umumnya adalah
anak muda, dimana pengusaha muda lebih dekat dengan teknologi dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi, (Cueto, et al., 2021). Selain itu pengusaha muda cenderung berani
mengambil resiko, berusaha untuk mencari pembaharuan dan flexible sehingga dapat
mempertahankan usahanya, (Cao, et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
komitmen atau orientasi akan digitalisasi serta orientasi wirausaha berdampak pada pencapaian

keunggulan kompetitif dalam usaha coffee shop.
KERANGKA TEORITIS DAN STUDI EMPIRIS

1) Orientasi Digital

Orientasi Digital (OD) merupakan upaya strategis yang dilakukan untuk
memanfaatkan peluang yang disediakan oleh teknologi digital (Kindermann, et al.,
2021). Orientasi digital dimaknai sebagai bentuk komitmen perusahaan menerapkan
teknologi digital dalam menjalankan usaha yang sekaligus dapat mendukung strategi
perusahaan (Khin, et al., 2019). Pemberdayaan dan penggunaan teknologi digital dalam
produk dan layanan untuk pelanggan serta mendigitalkan proses, infrastruktur internal
dan antar perusahaan sebagai upaya untuk mencapai keunggulan kompetitif (De Lomana,
2019).

Digitalisasi usaha dapat dilihat dari aspek-aspek: (1) penggunaan saluran digital
untuk memahami konsumen dengan lebih baik, (2) Memasarkan dan menjual produk dan
layanan melalui saluran digital, (3) menggunakan saluran digital untuk melayani
konsumen, (4) Menghubungkan pelanggan dan proses operasional dengan cara baru, (5)
Proses pekerjaan inti dilakukan secara otomatis, (6) Mengintegrasikan kegiatan
operasional dengan informasi pada konsumen, (7) Menganalisis keputusan operasional

yang lebih baik, (8) menggunakan teknologi digital untuk memberikan nilai tambah pada
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kinerja, (9) meluncurkan model bisnis baru yang berbasis pada teknologi digital, (Abou-
foul, et al., 2021).

Digitalisasi juga diarahkan untuk peningkatan nilai yang dapat dirasakan oleh
konsumen yang pada akhirnya dapat menjadi sumber daya saing atau competitive
advantage. Studi menunjukkan bahwa mengembangkan dan memelihara orientasi digital
membantu perusahaan untuk menavigasi persyaratan strategis dengan lebih baik yang
dibawa oleh meluasnya teknologi digital. (Kindermann, et al., 2021). Studi ini juga
menjadi dasar kemajuan penelitian terkait dengan keunggulan kompetitif dalam dunia
digital, dengan menggabungkan ranah ilmu system informasi dan strategis perusahaan
yang memberikan nilai yang unik. Berdasarkan literature tersebut maka disusunlah
hipotesis yakni:

HI: Orientasi digital berpengaruh terhadap competitive advantage.
2) Orientasi Wirausaha

Orientasi wirausaha atau Entrepreneurial orientation (EO) merupakan orientasi
strategi perusahaan yang diguanakan untuk proses pengambilan keputusan perusahaan,
perumusan strategi dan filosofi manajerial serta aktivitas kewirausahaan (Chih-Hsing
Liu, et al.,, 2019). Konsep EO merupakan mencerminkan kecenderungan strategis
perusahaan untuk menjadi inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko (Covin , et al.,
2019).

Pada perkembangannya, konsep EO terus diteliti melalui tiga dimensi utama yakni
inovatif, pro-aktive dan keberanian menggambil resiko. Dimensi ini dapat diteliti secara
terpisah atau digabungkan untuk melihat dampaknya terhadap kinerja perusahaan.
Pengukuran EO ini akan lebih menghasilkan informasi yang mendalam apabila diluaskan
ke level individu atau tim. Pengukuran EO juga akan lebih berkontribusi bagi
manajemen strategic perusahaan apabila diintegrasi dengan orientasi strategic lain atau
bidang ilmu manajemen lainnya, (Covin, et al., 2019).

Orientasi wirausaha merupakan asset yang tidak berwujud, pada berbagai
penelitian diketahui bahwa EO ini menjadi sumber keunggulan kompetitif yang
membawa perbaikan pada kinerja perusahaan. Perbedaan kinerja antara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya lebih banyak disebabkan oleh sumber daya tidak berwujud,
(Connor, 2002). Sumber daya tak berwujud ini sulit untuk ditiru dan menjadi modal

untuk memenangkan persaingan. Akan tetapi sumberdaya ini tidak tersedia setiap saat
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tetapi membutuhkan proses dan pengalaman. Berdasarkan pemahaman tentang
keterhubungan antara Orientasi wirausaha dan kinerja usaha maka diduga:
H2: Orientasi wirausaha berpengaruh terhadap competitive advantage
3) Competitive advantage
Competitive advantage (CA) merupakan kondisi dimana perusahaan mempunyai
kendali atas persaingan pasar, perusahaan memiliki keunggulan yang sulit untuk ditiru
oleh kompetitor serta mampu membuat perusahaan menguasai dan menjadi pemimpin
pasar, (Kuncoro, et al., 2018). Keunggulan kompetitif dapat juga dimaknai sebagai
kondisi perusahaan yang lebih baik dibandingkan dengan kompetitor yang diperoleh
dengan memberikan value yang lebih baik kepada konsumen, (Kotler , et al., 2020).
Pada industri kreatif, keunggulan kompetitif berpotensi untuk diraih karena basis
industry ini adalah kreatifitas, talenta dan keahlian. Keunggulan kompetitif pada
industry kreatif dapat dicapai melalui melalui strategi harga yang kompetitif,
meningkatkan orientasi pasar, dan inovasi produk. (Anjaningrum, et al., 2019).
Penelitian lain menyebutkan bahwa keunggulan kompetitif dapat diukur melalui:
kemampuan untuk tidak dapat ditiru (imitability), daya tahan (durability) dan
kemudahan dalam pencocokan (ease of matching) (Correia, et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tehnik survey pada populasi
pemilik/pengelola coffee shop yang ada di Kota Bukittinggi dan Payakumbuh. Jumlah
responden dihitung menggunakan GPower dengan tingkat kesalahans 5 persen. Hasil
penghitungan diketahui jumlah minimal sampel yang dibutuhkan sebanyak 86 orang.
Dari survey diperoleh responden sebanyak 118 orang akan tetapi terdapat 3 data tidak
memenuhi kriteria sehingga tidak disertakan dalam proses analisis lebih lanjut. Profil

responden pada penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 1.
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Tabel 1

Profil responden

Kategori Sub Jumlah Jumlah
£ kategori (orang) (%)
18 -30 78 68
30-40 29 25
Umur
>40 8 7
Pria 91 79
Jenis kelamin Wanita 24 21
SMA/SMK 55 48
Pendidikan Diploma 6 !
Sarjana 54 47
1-4 57 66
lah
Jumla 5-19 37 32
Karyawan
>20 2 2

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa usaha coffee shop dominan dijalankan oleh laki-
laki dan mereka berusia antara 18-30 tahun. Pendidikan terakhir yang ditempuh minimal
SMA/SMK dan sarjana. Jika dilihat dari profil pengusaha coffee shop ini terlihat mereka
adalah kalangan muda yang melayani konsumen muda. Harapannya tentu pengusaha ini
lebih paham akan dunia konsumennya dan mengetahui bagaimana meraih kompetitif
advantage melalui sumberdaya yang mereka miliki.

Survey pada responden menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang
terbagi atas 2 (dua) bagian. Bagian pertama kuesioner bertujuan untuk mengungkap
profil responden dan usaha. Bahagian kedua berisi pertanyaan/pernyataan yang bertujuan
untuk mengungkap variabel yang diteliti. Indicator variabel diadopsi dari penelitian
terdahulu, untuk variabel orientasi digital merujuk pada penelitian (Abou-foul, et al.,
2021), sedangkan variabel orientasi wirausaha menanyakan tentang: kecenderungan dan
keinginan mengikuti perkembangan teknologi, upaya pembaharuan yang telah dilakukan,
upaya menjadi pionir atau pihak yang memulai pembaharuan/perubahan, keberanian
mengambil keputusan dalam situasi yang tidak pasti dan keberanian mengambil resiko.

(Covin , et al., 2019). Competitive advantage mengukur: penghematan biaya dalam
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menjalankan usaha, terdepan memasarkan produk/layanan baru, terdepan dalam inovasi
teknologi  dibandingkan pesaing pengembangan dan pembaharuan terhadap
produk/layanan dan unggul dalam bersaing karena kualitas produk/layanan (Correia, et
al., 2020). Pertanyaan pada kuesioner menggunakan Skala Likers dengan skala 5 (sangat
setuju-sangat tidak setuju).

Data yang telah diperoleh diolah dan dianalisis dengan beberapa pengujian, yaitu
pengujian model pengukuran (uji validitas dan reliabilitas) dan pengujian hipotesis
dengan structural equation model (SEM). Uji Validitas convergent berhubungan dengan
prinsip bahwa pengukuran dari suatu konstruk seharusnya berkolerasi tinggi. Uji
validitas convergent dilihat dari nilai loading factor antara 0,5-0,7 dan nilai AVE
(average variance extracted) besar dari 0,5 (Hair, et al.,, 2022) sedangkan validitas
discriminant berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur konstruk yang
berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Validitas discriminant diukur dengan nilai
cross loading lebih besar dari variabel lainnya. (Hair, et al., 2022) Uji reliabilitas
dilakukan untuk membuktikan akurasi. Dalam SmartPLS uji reliabilitas dilihat dari nilai
Composite Reliability dan Cronbath Alpha besar dari 0,7 (Hair, et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Pengujian model pengukuran

Pada penelitian ini terdapat beberapa indicator yang dieliminasi dari masing-
masing variabel disebabkan nilai loadingnya <0,5. Dari variabel competitive advantage
(CA) indicator yang dieliminasi adalah indikator yang mengindikasikan tentang
terdepan dalam inovasi teknologi dibandingkan pesaing (CA4). Indikator yang
dieliminasi juga terdapat pada variabel orientasi wirausaha/Entrepreneurial orientation
(EO) yakni: perubahan cukup signifikan pada usaha (EO4), memulai tindakan
kemudian diikuti oleh pesaing (EOS5), menjadi pionir dalam memperkenalkan produk,
layanan, proses, teknologi dan administrasi yang baru (EO6), terdepan dalam
memperkenalkan ide atau produk baru (EO7), menyukai usaha yang beresiko dengan
kemungkinan keuntungan yang tinggi (EO8). Pada variabel orientasi digital (OD)
semua indikator memenuhi syarat pengukuran atau tidak ada yang dieliminasi.
Indikator-indikator yang tidak tereliminasi dapat dilihat pada Tabel 2, indicator ini akan

dianalisis lebih lanjut.
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Tabel 2

Outer Loading
Outer Cronbach's Con-1ptfs.ite Cor?pc?stite
Contruct Item Code . AVE reliability reliability
Loading alpha
(rho_a) (rho_c)

CA CAl 0.722 0.547 0.721 0.739 0.827
CA2 0.828
CA3 0.76
CAS 0.635

oD 0oD1 0.806 0.588 0.861 0.87 0.895
0D2 0.781
0oD3 0.74
0D4 0.717
0D5 0.807
0D6 0.744

ow ow1 0.773 0.518 0.767 0.768 0.843
0ow2 0.714
ows3 0.706
ow9 0.684
0W10 0.72

Uji validitas selanjutnya adalah dengan melihat nilai Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT). Rasio HTMT yang dipersyaratkan harus lebih kecil dari pada 1 sehingga dapat
dikatakan memenuhi penilaian validitas diskriminan. Nilai HTMT pada Tabel 3 tidak
ada yang berada di atas 1 sehingga dapat dikatakan bahwa model penelitian yang
terbentuk dari ketiga variable dinyatakan valid.

Tabel 3

Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) Criterion

CA DO EO
CA
DO 0.667
EO 0.627 0.621

2) Uji Determinasi
Nilai dari koefisien determinasi atau R-square dari data set diperoleh sebesar
0.364 yang artinya variabel orientasi digital dan orientasi wirausaha dapat menjelaskan
konstruk competitive advantage sebesar 36 persen, 64 persen lainnya diterangkan oleh

konstruk lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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3) Pengujian hipotesis
Model penelitian yang dihasilkan setelah pengolahan data dapat dilihat pada
Gambar 2.

0.257

L -
- A

0773 0714 4706 o684 0720

b

ow1 owz ows ows ow10

Gambar 2. Model Penelitian

Dalam menguji hipotesis penelitian ini menggunakan beberapa kriteria yang harus
dipenuhi, yaitu Original Sample, T-statistics, dan P-values. Hasilnya uji dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4
Uji Hipotesis

Original Sample Standard
sample mean deviation
(O) (M) (STDEV)

T statistics P
(|O/STDEV]) values

OD ->CA 0.399  0.399 0.101 3.948 0
EO ->CA 0.292  0.309 0.096 3.03 0.002

Tabel 4 menunjukkan hubungan signifikan antara Orientasi Digital (OD) dengan
Competitive Advantage (CA), dimana nilai t-statistik nya sebesar 3.948 dan nilai
Original Sample estimate adalah positif sebesar 0,419. Artinya arah hubungan antara
OD dengan CA adalah positif yang berarti ketika OD meningkat maka CA juga akan

meningkat. Dari hasil ini dinyatakan t-statistik signifikan, karena >1,96 dengan p-value
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0.00 sehingga hipotesis pertama diterima. Orientasi digital pemilik atau pengelola coffe
shop berdampak pada keunggulan kompetitif usaha coffe shop itu sendiri. Hipotesis ini
bersesuaian dengan hasil penelitian (Aloulou, et al., 2024) yang mengatakan bahwa
orientasi digital berhubungan positif dengan competitive advantage. Akan tetapi pada
penelitian tersebut hubungan positif diperantarai oleh strategic agibility.

Pengujian hipotesis kedua, pengaruh orientasi wirausaha (OW) terhadap
competitive advantage (CA) juga disajikan pada Tabel 4. Nilai pengaruh dua variabel
tersebut sebesar 3.036 dan nilai original sample estimate adalah positif sebesar 0,257.
Dari nilai yang diperoleh diketahui OW berhubungan positif dengan CA yang berarti
ketika OW meningkat maka CA juga akan meningkat. Dari hasil ini dinyatakan t-
statistik signifikan, karena >1,96 dengan p-value 0.002 sehingga hipotesis kedua
diterima. Hipotesis ini mendukung temuan dari (Ho-Taek Yi, et al., 2021) yang
mengatakan bahwa orientasi wirausaha membawa dampak pada kreativitas produk baru
yang pada akhirnya menjadi sumber keunggulan kompetitive.

Dengan diterimanya kedua hipotesis tersebut, hal yang perlu dilakukan oleh
pemilik usaha agar upaya mencapai kompetitive advantage terwujud adalah: pertama,
memberikan pemahaman pada seluruh sumberdaya manusia yang terlibat di coffeeshop
bahwa media digital yang digunakan merupakan sarana hubung antara coffee shop
dengan pelanggan. oleh sebab itu peningkatan penggunaan media digital dari segi
keberlanjutan penggunaan dan kualitas informasi yang disampaikan harus terus
ditingkatkan. Informasi tentang coffee shop secara berkala diinformasikan pada
pelanggan, Kedua, pengelola coffeeshop harus meningkatkan kualitas pemasaran atau
proses penjualan menggunakan media digital, salah satu caranya adalah merespon
dengan cepat pertanyaan pelanggan dan menyikapi dengan baik berbagai tanggapan
ataupun keluhan konsumen. Dari sisi entrepreneurial orientation, pengusaha coffe shop
sudah berani mengambil resiko dalam berusaha dan sudah mencoba berkreasi dalam
usahanya akan tetapi tidak berperan besar sebagai sumber untuk meraih competitive
advantange. Hal ini dimungkinkan karena produk minuman berbahan dasar kopi cukup

terbatas dalam mengkreasikannya.
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KESIMPULAN

Dari hasil uji statistic diketahui bahwa digital orientation dan entrepreneurial
orientation mempunyai hubungan yang positif dengan competitive advantage. Jika
digital orientation dan entrepreneurial orientation ini ditingkatkan maka competitive
advantage usaha coffee shop akan meningkat. Akan tetapi kinerja variabel digital
orientation ini yang perlu mendapat perhatian lebih banyak dalam usaha coffee shop
sebab variabel ini mempunyai peran yang lebih besar sebagai sumber tercapainya
competitive advantage.
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